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Abstract - Mathematical communication skills is one of the learning objectives that are expected to be
achieved optimally by students. However in reality the mathematical communication skills of studentis
still not optimal. This is foundeed in class VIII of SMPN 2Pariaman. One of the factor is learning that
has not been fully able to facilitate student in developing mathematical communication properly. One
effort that can be done is by applying the Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning model. The
purpose of this study is to describe whether the mathematical communication skills of studentwho learn
by using the TSTS model is more better than student who learn by conventional learning and describe the
development of mathematical communication skills of student during the application of the TSTS model.
The type of research is quasy experiment and descriptive, with a Randomized Control-Group Only
Design. This shows that the mathematical communication skills of student who learn by applying the
TSTS learning model is more better than the mathematical communication skills of studentwho learn by
applying the conventional learning.

Keywords — Cooperative Learning ,Mathematical Communication Skills, Two Stay Two Stray

Abstrak- Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat dicapai dengan optimal oleh peserta didik.Namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik masih belum optimal. Hal ini terlihat di kelas VIII SMPN 2 Pariaman. Salah satu
faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi peserta didik
dalam mengembangkan komunikasi matematis dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar dengan menggunakan model TSTS lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvesional dan mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik selama diterapkannya model TSTS.Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu (quasy experiment) dan deskriptif, dengan rancangan penelitian Randomized Control-Group Only
Design. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
menerapkan model pembelajaran TSTS lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang belajar dengan menerapkan pembelajaran konvensional.

Kata kunci — Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Kooperatif , Two Stay Two Stray,

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dapat
melatih cara berpikir manusia menjadi lebih kritis, kreatif,
disiplin dan lebih teratur. Dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, matematika merupakan
komponen bahasa yang digunakan untuk menjelaskan
segala fenomena yang ada. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu peserta didik diharapkan
mampu mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta
mampu  menyusun  bukti  matematika  dengan

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas suatu masalah [1].
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika
tersebut,dapat diketahui bahwa salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh peserta didik dan dikembangkan
kepada peserta didik adalah kemampuan komunikasi
matematis sehingga peserta didik mampu menjadikan
matematika sebagai alat mengkomunikasikan ide
matematika untuk menjawab, memahami, menjelaskan
dan memecahkan permasalahan yang ada dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui komunikasi
matematika akan membantu peserta didik untuk
membangun pengetahuan secara bermakna, ketepatan ide
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matematika yang disampaikan serta mengkomunikasikan
gagasan matematikanya dihadapan publik.Faktanya
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di
SMPN 2 Pariaman masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes awal kemampuan komunikasi matematis kelas
VIII tahun pelajaran 2019/2020. Persentase peserta didik
yang menjawab benar dapat dilihat pada Tabel I.

TABEL |
PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MENJAWAB BENAR PADA TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DI KELAS VIII SMPN 2 PARIAMAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jumlah
Kelas Peserta Persentase (%)
Didik
VIl 32 20,8
VIII.2 32 19,8
VI3 32 23,0
VIIlL4 32 18,8
VIIL5 32 15,5
VIIIL6 32 18,5

Tabel I terlihat bahwa persentase peserta didik yang
menjawab benar pada setiap kelas masih sangat rendah.
Mereka masih belum mampu menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan komunikasi matematis, sehingga dapat
disimpulkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik masih rendah. Jika permasalahan ini tidak diatasi,
maka tujuan pembelajaran matematika tidak akan
tercapai.Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi
mereka untuk aktif dalam membangun komunikasinya
terhadap suatu soal dan memberikan suasana belajar
dalam kelompok yang heterogen. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang menuntut peserta didik belajar bersama dalam suatu
kelompok, mereka saling berbagi pemikiran, bekerjasama,
dan bertanggungjawab baik secara individu maupun
kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran [2].Salah
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah Two
Stay Two Stray.Hal ini dikarenakan dalam model
pembelajaran tersebut menuntut mereka untuk membagi
pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya. Strategi
pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik
dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi [2].

Peserta didik dalam hal ini akan melakukan diskusi
kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan
pendidik  terlebih  dahulu dan kemudian akan
mengomunikasikannya kepada kelompok lain apa yang di
dapat dari kelompoknya.Model pembelajaran Two Stay
Two Stray merupakan model pembelajaran kooperatif
yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok
lain, dimana ada dua anggota kelompok yang tinggal ada
dua anggota kelompok yang bertamu [3].Pembelajaran
tersebut dibangun melalui 4 aktivitas utama yaitu kerja
team (team work), dua tinggal (two stay), dua

tamu(twostray), dan laporan team (report team). Model
ini diterapkan secara berkelompok, dimana dalam satu
kelompok terdiri atas 4 orang anggota. Model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Strayatau dua
tinggal dua tamu diawali dengan pembagian kelompok [4].

Tujuan dari  penelitian ini adalah  untuk
mendeskripsikanperkembangan kemampuankomunikasi
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Strayserta
untuk membandingkankemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Straydengan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar menggunakan pembelajaran  konvensional.
Indikator kemampuan komunikasi matematis pada
penelitian ini adalah (1) Menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide matematika. (2)
Melakukan manipulasi matematika. (3) Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika, secara lisan atau tulisan,
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. (4)

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized
Control Group Only Design. Model rancangan penelitian
dapat dilihat pada Tabel 2[5].

TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN CONTROL GROUP ONLY DESIGN
Class Treatmen Post test
Experiment 0 T
Control - T
Keterangan :
O : Model Pembelajaran Koperatif tipe Two Stay Two
Stray

T : Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
- Pembelajaran Konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMPN 2 Pariaman tahun pelajaran
2019/2020.Setelah  dilakukan  beberapa  prosedur
penarikan sampel berupa uji kesamaan rata-rata terhadap
nilai kemampuan komunikasi matematis, maka pemilihan
sampel dilakukan secara acak (random sampling).Kelas
yang terpilih sebagai kelas sampel yaitu kelas VIIl.4
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII1.5 sebagai kelas
kontrol.Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.Data
primer dalam penelitian ini adalah nilai tes
kemampuankomunikasi matematis dan nilai kuis peserta
didik, sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah
jumlah peserta didik yang menjadi populasi dan nilai tes
awal kemampuan komunikasi matematis di kelas VIII
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SMPN 2 Pariaman.Prosedur penelitian ini meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuis dan tes akhir kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang berbentuk soal essay.Data
hasil tes akhir ini dianalisis dengan melihat persentase
peserta didik ke dua kelas pada setiap indikator. Data ini
juga digunakan untuk uji hipotesis, kemudian ditarik
kesimpulan berdasarkan analisis data dan uji hipotesis
yang telah dilakukan.Hipotesis statistik adalah
pernyataan atau dugaan mengenai ciri dari satu atau lebih
populasi [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik jika dilihat dari persentase jumlah peserta
didik yang tuntas dan tidak tuntas serta rata-rata nilai pada
setiap kuis dapat dilihat pada Tabel 3.

TABEL3
PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK YANG TUNTAS DAN TIDAKTUNTAS
SERTA RATA-RATA NILAI KUIS

Kuis ke- Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata
| 12.5% 87.5% 50.52
1 31.25% 68.75% 56.02
11 18.75% 81.5% 54.40
\Y 43.75% 56.25% 69,35
Vv 50% 50% 69.79
VI 65.63% 34.375% 72.66

Berdasarkan Tabel 2dan KBM yang ditetapkan
sekolah vyaitu 72 dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan nilai kuis dan rata-rata nilai kuis peserta didik
dalam enam kali kuis mengalami fluktuasi.Jika
dibandingkan dengan persentase yang tuntas pada kuis
pertama dengan Kkuis terakhir, dapat disimpulkan terjadi
peningkatan.Pada kuis kedua, keempat, kelima dan
keenam persentase yang tuntas mengalami peningkatan,
namun pada kuis Kketiga persentase yang tuntas
mengalami penurunan.Tetapi, karena kategori rata-rata
nilai kuis peserta didik dapat dikatakan meningkat maka
kemampuankomunikasi ~ matematis  peserta  didik
mengalami perkembangan.

Perbandingan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (kelas
eksperimen) dengan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional (kelas kontrol) dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan komunikasi matematis.Soal tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis berbentuk essay yang memuat empat indikator
kemampuan komunikasi matematis. Tes pada Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing diikuti oleh
32 orang peserta didik.Data hasil tes dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hal 40-44
TABEL 4.
HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASIMATEMATISKELASSAMPEL
Kelas N e s Xy Xpin
Eksperimen 32 57,5 | 14,19 95 35
Kontrol 32 50,8 | 14,54 85 30

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.Hasil tes kemampuan komunikasi matematis
peserta didik pada kelas sampel dapat dilihat melalui
persentase rata-rata skor untuk masing-masing indikator.
Berikut ini merupakan persentase rata-rata skor
kemampuankomunikasi matematis peserta didik pada
setiap indikator.

TABEL 5.
PERBANDINGAN RATA-RATA (PERSENTASE) SKOR TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL

"] N Skor | Skor | Skor | Skor | Skor Rata
Ke | di | o. -rata
las | ka | so 04 03 02 01 (? Skor
or | al | @ | O8) | 00 | ) | ) | oo
E 1 | 1a 28,1 | 344 | 18,8 | 188 0 67,9
K 25 25 188 | 31,3 0 60,9
E 2 3 219 | 281 | 31,3 | 18,8 0 63,3
K 313 | 188 | 281 | 469 | 3,1 | 42,9
E 2 | 34,7 | 156 | 37,2 | 125 0 53,1
K |3 r?i 156 | 328 | 422 | 172 | 63 | 51,2
E 4 | 1p 3,13 | 18,7 | 53,1 25 0 53,1
K 0 25 406 | 31,2 | 3,12 | 46,8
Ket:
E : Eksperimen
K : Kontrol
Berdasarkan Tabel 5dapat diketahui bahwa rata-rata
dari skorkemampuan komunikasi matematis
pesertadidikuntukkeempatindikatorpada kelas

eksperimen yang melaksanakan pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Straylebihtinggidaripadakelas kontrol yangmenerapkan
pembelajaran ~ konvensional.Dapat  dilihat  bahwa

kemampuankomunikasi matematis peserta didik pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Berikut ini dijelaskan secara lebih rinci mengenai
kemampuan komunikasi matematis dalam mencapai
setiap indicator yang digunakan.

Indikator  1diharapkan peserta didik dapat
menghubungkan benda nyata, gambar, dandiagram ke
dalam ide matematika. Setelah dilakukan analisis
terhadap lembar jawaban peserta didik pada kedua kelas
sampel, maka dapat dideskripsikan hasil kemampuan
komunikasi matematis peserta didik memiliki perbedaan
yang signifikan.Berikut persentase jumlah peserta didik
untuk setiap skor pada indikator 1 yang dapat dilihat pada
Gambar. 1 berikut.
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m eksperimen
m kontrol

persentase

skor

Gambar 1.Persentase jumlah peserta didik untuk setiap skor pada
indikator 1

BerdasarkanGambar. 1menunjukkan bahwa peserta
didik kelas eksperimen lebih baik dalam menghubungkan
gambar ke dalam ide matematika.Peserta didik yang
memperoleh skor 4 pada kelas eksperimen lebih banyak
dari pada kelas kontrol. Inimenunjukkan kemampuan
peserta didik kelas eksperimen untuk indikator 1 lebih
baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini karena pada
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Straysedangkan pada kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Indikator 2 diharapkan peserta didik
mampumenggunakan bahasa, simbol, ide atau model
matematika secara benar. Pada indikator ini memiliki
perbedaan yang signifikan antara jumlah peserta didik
yang memperoleh skor pada kedua kelas sampel. Berikut
persentase jumlah peserta didik untuk setiap skor pada
indikator 2 yang dapat dilihat pada Gambar. 2 berikut.
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Gambar 3.Persentase jumlah peserta didik untuk setiap skor pada
indikator 3

Berdasarkan Gambar. 3 terlihat bahwa peserta didik
kelas kontrol yang memperoleh skor 3 lebih banyak
daripada kelas eksperimen. Hal ini terjadi karena pada
soal tersebut peserta didik diminta menentukan suku ke-n
dari suku-suku yang sudah diketahui.Namun tidak cukup
waktu bagi mereka untuk menjawab soal tersebut.
Walaupun demikian, jumlah persentase kelas eksperimen
yang memperoleh skor 3 dan 4 adalah 50,3% sedangkan
pada kelas kontrol adalah 34,36%. Ini menunjukkan
kemampuan peserta didik kelas eksperimen untuk
indikator 3 lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Indikator 4 diharapkan peserta didik dapatmenarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi. Pada indikator ini jumlah
peserta didik yang memperoleh skor memiliki perbedaan
yang signifikan.Berikut persentase jumlah peserta didik
untuk setiap skor pada indikator 4 yang dapat dilihat pada
Gambar. 4 berikut.

Gambar 2.Persentase jumlah peserta didik untuk setiap skor pada indikator

Berdasarkan Gambar. 2 terlihat bahwa peserta didik
kelas kontrol lebih banyak memperoleh skor 1. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka masih kesulitan dalam
menggunakan bahasa, simbol, ide atau model
matematika dalam melakukan manipulasi matematika.
Sedangkan pada kelas eksperimen mereka telah mampu,
sehingga dapat disimpulkan kelas eksperimen lebih
dibandingkan kelas kontrol.

Indikator 3 peserta didik diharapkan mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara
tulisan dengan gambar dan aljabar dengan benar. Pada
indikator ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan
antara jumlah peserta didik yang memperoleh skor pada
kedua kelas sampel. Berikut persentase jumlah peserta
didik untuk setiap skor pada indikator 3 yang dapat
dilihat padaGambar. 3 berikut.

30 - m eksperimen

persentase

m kontrol

skor

Gambar 4.Persentasejumlah peserta didik untuk setiap skor pada
indikator 4.

BerdasarkanGambar. 4 terlihat bahwa persentase
peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay two Stray lebih baik dalam memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data terlihat
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Kedua
kelas sampel diberikan lembar soal dan alokasi waktu
yang sama. Perbedaannya terletak pada proses
pembelajaran. Pada kelas eksperimen pembelajaran yang
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray, sedangkan pada kelas kontrol
diterapkan pembelajaran konvensional.
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Berdasarkanhasil tes akhir kemampuan komunikasi
matematis dilakukan uji hipotesis dengan uji t dengan a =
0,05. Hasil perhitungan diperoleh P-value = 0,035.
Karena P-value kurang dari taraf nyata a, maka tolak H.
Artinya, kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TwoStay Two Stray lebih baik daripada peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan dan perkembangan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray lebih baik daripada kemampuan

komunikasi matematis yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 2
Pariaman  tahun  pelajaran  2019/2020mengalami

peningkatan.
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